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untuk pelaporan peristiva aktual vang ditvjukan hanya  unmuk
keperluan penyediaan informast aktual;

i Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkair hanya untulk
kepentingan penelitian ilmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, keeuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman selagai baban agar dan

. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan yang memungkinkan suatu Cipraan dan//atan produk
Hak ‘Terkair dapar digunakan wnpa ben Pelaku Perunjukan,
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Penggunaan Beeara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (saru) mabun dan/atan pidana denda  paling  bamyak

R 1OGLD00,000 (seratus juta rupiab).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/awmu wanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, huraf

d, huraf f, dan/ata buraf b unek Penggunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling larma 3 (tga) tahun dan/atau

pidana denda paling banvak Rp300.00000000 (lima ratos juta
rupdal).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kegiatan ekonomi memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
dan taraf hidup masyarakat secara keseluruhan. Pertumbuhan ekonomi yang
meningkat akan membantu dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk
mencapai hal ini, dibutuhkan adanya lapangan kerja yang cukup untuk
mengakomodasi semua kalangan usia (Limantara, A. D. (2019).

Indonesia, sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam, masih
belum memanfaatkan potensi tersebut secara maksimal. Oleh karena itu,
masyarakat diharapkan dapat mengembangkan keterampilan dan potensi yang
ada dalam diri mereka serta lingkungan sekitarnya agar kebutuhan hidup terus
terpenuhi.

Strategi pemasaran mencakup keputusan terkait biaya, bauran
pemasaran, dan alokasi sumber daya pemasaran yang disesuaikan dengan
kondisi lingkungan dan persaingan. Penting bagi perusahaan untuk
memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam menghadapi persaingan.
Ini membantu dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang serta
menghindari atau meminimalkan risiko.

Menurut Alimudin (2019), strategi pemasaran adalah usaha untuk
menemukan posisi yang menguntungkan dalam suatu industri atau bidang
persaingan tertentu. Masyarakat yang memiliki kemampuan dan minat untuk
mengembangkan potensi diri serta mengenali lingkungan sekitar untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai kesuksesan, akan mampu
menemukan dan menciptakan peluang usaha (Limantara, A. D. (2019).

Bisnis ini diharapkan dapat memberikan dorongan bagi ekonomi lokal di
sekitarnya, dengan potensi untuk mengurangi tingkat urbanisasi yang tinggi.
Selain itu, fokus pada peluang lokal diharapkan dapat menciptakan identitas
yang unik dan menjadi ciri khas dari daerah tersebut.
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Upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup juga melibatkan usaha kecil
dan menengah (UKM). Kelangsungan hidup dan keberlanjutan UKM
dipengaruhi oleh faktor internal seperti insentif ekonomi dan faktor eksternal
seperti lingkungan dan habitat ekonomi tempat individu dan masyarakat
menjalankan kegiatan ekonominya. (Augustinah, 2019).

Perkembangan usaha kewirausahaan mengalami kemajuan pesat yang
didorong oleh kemajuan teknologi internet. Teknologi internet memberikan
peluang besar bagi para

usahawan baru untuk mempromosikan usaha mereka, meskipun juga
menyebabkan peningkatan jumlah pesaing. Oleh karena itu, para
wirausahawan lanjut usia perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan
yang ada untuk tetap kompetitif. Setiap pengusaha umumnya berupaya
mempertahankan dan mengembangkan usaha mereka guna mencapai
keuntungan dan posisi optimal dibandingkan pesaing.

Pemasaran produk dan jasa agar dikenal dan dijangkau oleh konsumen
merupakan bagian penting dari upaya pemasaran untuk mencapai tujuan
tersebut. Upaya pemasaran harus direncanakan dengan matang sejak awal
(Octaviana, 2023). Oleh karena itu, diperlukan suatu mekanisme yang dapat
menyelaraskan program pemasaran agar selaras dan terintegrasi. Mekanisme
ini disebut strategi pemasaran.

Secara umum, peluang pemasaran terbaik datang dari perluasan
permintaan primer, dan peluang pertumbuhan terbesar datang dari perluasan
permintaan selektif. Kegiatan pemasaran penting bagi bisnis, baik skala besar
maupun kecil. Strategi pemasaran adalah rencana yang ditargetkan dalam
bidang pemasaran untuk mencapai hasil optimal. Strategi pemasaran
melibatkan dua elemen yang terpisah namun terkait erat pasar sasaran, yaitu
kelompok konsumen homogen yang menjadi target perusahaan, dan bauran
pemasaran, yaitu variabel pemasaran yang dapat dikendalikan oleh
perusahaan. Kedua elemen ini berhubungan erat. (Limantara, A. D. (2019)
Target pasar adalah tujuan yang ingin dicapai, dan bauran pemasaran adalah
alat untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi pemasaran mencakup berbagai
bidang pemasaran, termasuk strategi produk dan lainnya.

Masyarakat yang memiliki kemampuan mengenali potensi diri dengan
teliti dan memperhatikan kondisi sekitar dalam upaya memenuhi kebutuhan
hidup dan meraih kesuksesan, akan dapat mengidentifikasi peluang untuk
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komunitas mereka serta menciptakan inisiatif bisnis. Inisiatif bisnis ini
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan mengurangi
tingkat migrasi ke perkotaan yang tinggi. Selain itu, dengan fokus pada
potensi lokal, diharapkan usaha-usaha tersebut dapat menjadi simbol atau
identitas khas dari daerah tersebut. Salah satu contoh kegiatan untuk
memenuhi kebutuhan hidup adalah Usaha Kecil Menengah (UKM), seperti
usaha sembako yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk keperluan sehari-hari
(Rahmawati et al., 2022).

Toko sembako sangat diminati oleh konsumen, terutama ibu rumah
tangga, karena menyediakan barang-barang sehari-hari seperti makanan
pokok dan perlengkapan harian. Sebagai contoh, Toko Delia Ajeng Jaya di
Nangeleng, Kecamatan Citamiang, Kota Sukabumi, Jawa Barat, menawarkan
berbagai produk penting seperti minyak, beras, telur, dan lainnya.

Toko Delia Ajeng Jaya telah beroperasi sejak tahun 2009. Seiring dengan
perkembangan zaman dan pesatnya teknologi, jumlah pesaing semakin
bertambah, baik pesaing online maupun offline. Hal ini menyebabkan
penurunan jumlah pelanggan toko Delia Ajeng Jaya dalam beberapa tahun
terakhir, meskipun masih ada banyak pelanggan yang tetap setia. Untuk
memenangkan persaingan, perusahaan harus memahami kebutuhan dan
keinginan pelanggan. Faktor yang membuat konsumen merasa puas antara
lain adalah harga, lokasi, dan kualitas produk (Limantara, A. D. (2019).

Memahami apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh pelanggan sangat
penting bagi perusahaan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang
efektif dalam memuaskan pelanggan dan tetap bersaing di pasar yang
kompetitif. Memperhatikan kepentingan konsumen dengan memahami
kebutuhan dan keinginan mereka merupakan kunci utama bagi kesuksesan
bisnis di era persaingan yang ketat ini. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat
menjamin bahwa produk dan layanan yang mereka tawarkan dapat memenuhi
kepuasan pelanggan, memberikan nilai tambah yang signifikan, serta
menginspirasi pelanggan secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi pemasaran yang efektif dalam meningkatkan
penjualan di Toko Delia Ajeng Jaya dan untuk mengungkapkan hambatan
yang mungkin dihadapi dalam upaya pemasaran.

Sukabumi, sebuah kota di Provinsi Jawa Barat, memiliki potensi
ekonomi yang besar berkat keberagaman sumber daya alam, budaya, dan
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manusia yang melimpah. Di era globalisasi dan teknologi informasi yang
pesat ini, UMKM di Sukabumi memainkan peran penting dalam mendorong
perekonomian lokal dan meningkatkan daya saing daerah. Sebagai salah satu
sektor ekonomi yang vital, UMKM di Sukabumi berkontribusi signifikan
dalam menciptakan lapangan kerja, mengurangi kesenjangan ekonomi, serta
melestarikan kearifan lokal. Dengan berbagai produk unggulan seperti
kerajinan tangan, makanan khas daerah, dan produk pertanian organik,
UMKM Sukabumi berhasil menarik minat pasar lokal dan internasional.

Namun, UMKM di Sukabumi menghadapi sejumlah tantangan, mulai
dari keterbatasan akses modal, kurangnya keterampilan manajerial, hingga
persaingan pasar yang semakin ketat. (Limantara, A. D. (2019) Oleh karena
itu, diperlukan kerjasama antara pemerintah daerah, lembaga pendukung
UMKM, dan para pelaku usaha untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing
UMKM di Sukabumi. Dengan memanfaatkan potensi lokal serta menerapkan
strategi pemasaran yang tepat, UMKM di Sukabumi memiliki peluang besar
untuk berkembang dan bersaing di pasar global. Melalui kolaborasi yang
sinergis antara berbagai pihak, UMKM Sukabumi dapat menjadi tulang
punggung ekonomi daerah yang tangguh dan berkelanjutan.

Dengan semangat gotong royong dan komitmen untuk terus berinovasi,
mari bersama-sama membangun ekosistem UMKM di Sukabumi agar
semakin maju, berkembang, dan memberikan dampak positif bagi masyarakat
serta pembangunan daerah secara keseluruhan (Octaviana, 2023). Bersama-
sama, kita bisa menciptakan masa depan yang gemilang bagi UMKM
Sukabumi.

Pendahuluan ini memberikan gambaran komprehensif tentang kondisi
UMKM di Sukabumi serta menekankan pentingnya kolaborasi dan inovasi
dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada.

Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop
dan UKM), Usaha Kecil (UK) termasuk Usaha Mikro (UMI) adalah jenis
usaha dengan nilai kekayaan bersih tidak lebih dari Rp 200.000.000, tidak
termasuk nilai tanah dan bangunan tempat beroperasi, serta memiliki
pendapatan maksimal Rp 1.000.000.000 per tahun. Sementara itu, Usaha
Menengah (UM) adalah jenis usaha yang dimiliki oleh warga negara
Indonesia dengan kekayaan bersih, tidak termasuk tanah dan bangunan, antara
Rp 200.000.000 hingga Rp 10.000.000.000.
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UMKM berbasis pembangunan tidak hanya didasarkan pada peraturan
perundang-undangan, tetapi juga dari perspektif pembangunan. Menurut
Rahmana (2008), UMKM dapat dikategorikan dalam beberapa kriteria:

1. Penghasilan dari sektor informal dapat diperoleh melalui usaha kecil dan
menengah seperti pedagang kaki lima, yang berperan sebagai penyedia
lapangan kerja lokal.

2. Usaha mikro merujuk pada jenis usaha kecil dan menengah yang
cenderung berfokus pada kerajinan tetapi belum mencapai tingkat
kewirausahaan penuh.

3. Usaha kecil dinamis meliputi bisnis yang telah menunjukkan inisiatif
kewirausahaan, mampu mengambil pekerjaan subkontrak, dan terlibat
dalam ekspor.

4. Perusahaan fast moving adalah usaha kecil dan menengah dengan
semangat kewirausahaan yang kuat, yang sedang bertransformasi
menjadi entitas besar dengan menerima pesanan dalam jumlah besar.
Penting bagi UMKM untuk berfungsi secara efektif sebagai sebuah

organisasi karena kinerja mereka merupakan isu global yang signifikan saat

ini.

Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang berkualitas tinggi
mempengaruhi peningkatan standar layanan. Kualitas tidak dapat dipisahkan
dari standar karena kinerja diukur berdasarkan standar tersebut. Kami
berharap melalui kinerja yang baik, mereka mampu menunjukkan kontribusi
profesional yang nyata untuk meningkatkan kualitas layanan kami.

Dampak dari kinerja tersebut akan dirasakan pada keseluruhan layanan
organisasi tempat mereka bekerja dan pada akhirnya meningkatkan kualitas
hidup organisasi serta kesejahteraan masyarakat. (Limantara, A. D. (2019)
Agar UMKM dapat berkinerja dengan baik, diperlukan alat ukur untuk
mengetahui keberhasilan kinerjanya sendiri. Salah satu alat pengukur kinerja
yang efektif adalah Balanced Scorecard.

Balanced Scorecard adalah metode pengukuran kinerja individu,
kelompok, atau organisasi dengan menggunakan kartu untuk mencatat hasil
kinerja. Pendekatan ini mengukur kinerja  perusahaan dengan
mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu perspektif internal perusahaan
(perspektif proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan)
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dan perspektif eksternal perusahaan (perspektif pelanggan dan perspektif
keuangan).

Dari sudut pandang pembelajaran dan pengembangan, fokusnya adalah
pada pertumbuhan serta kebutuhan pelanggan. Sementara dari sisi proses,
yang ditekankan adalah kinerja keuangan dan efisiensi internal.

Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang berkualitas tinggi
mempengaruhi peningkatan standar layanan. Kualitas tidak dapat dipisahkan
dari standar karena kinerja diukur berdasarkan standar tersebut. Kami
berharap melalui kinerja yang baik, mereka mampu menunjukkan kontribusi
profesional yang nyata untuk meningkatkan kualitas layanan kami.

Dampak dari kinerja tersebut akan dirasakan pada keseluruhan layanan
organisasi tempat mereka bekerja dan pada akhirnya meningkatkan kualitas
hidup organisasi serta kesejahteraan masyarakat. Agar UMKM dapat
berkinerja dengan baik, diperlukan alat ukur untuk mengetahui keberhasilan
kinerjanya sendiri. Salah satu alat pengukur kinerja yang efektif adalah
Balanced Scorecard
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BAB I
AKUNTANSI MANAJEMEN

A. AKUNTANSI MANAJAMEN

Akuntansi Manajemen adalah proses yang dilakukan oleh manajemen
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi keuangan
yang relevan guna mendukung pengambilan keputusan bisnis. Tujuan
utamanya adalah membantu manajemen dalam membuat keputusan yang
tepat dengan menyediakan informasi akurat mengenai kinerja bisnis, biaya
produksi, dan operasional (Kurniawan, 2022).

Dalam bisnis modern, peran akuntansi manajemen sangat penting karena
memungkinkan evaluasi kinerja yang objektif, pemahaman terhadap tren
biaya, serta identifikasi sumber daya yang efisien atau tidak (Mawuntu,
2022). Informasi yang dihasilkan juga digunakan untuk mengidentifikasi
peluang peningkatan efisiensi, pengurangan biaya, dan meramalkan kinerja
di masa depan. Departemen akuntansi secara rutin melakukan pengumpulan,
pemrosesan, dan analisis data keuangan, termasuk perhitungan biaya
produksi, penetapan harga produk, dan analisis laba rugi perusahaan.
Akuntansi manajemen juga mempertimbangkan faktor non-keuangan seperti
kepuasan pelanggan, kualitas produk, dan efisiensi operasional untuk
memberikan gambaran yang komprehensif kepada manajemen.

1. Fungsi Akuntansi Manajemen
a. Menyediakan Data yang Penting
Akuntansi manajemen berperan sebagai sumber informasi vital
yang membantu manajemen dalam pengambilan keputusan yang
lebih baik. Informasi yang diberikan meliputi kinerja bisnis, biaya
produksi, dan pengeluaran operasional.

b. Memfasilitasi Perencanaan Bisnis

Akuntansi manajemen mencakup analisis biaya dan data statistik
yang digunakan untuk mengelola rencana bisnis. Ini melibatkan
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penetapan tujuan dan keputusan yang perlu diambil untuk masa
depan.

Alat Pengambilan Keputusan

Akuntansi manajemen dapat digunakan untuk memecahkan
berbagai masalah manajemen, seperti analisis biaya-manfaat,
pengendalian anggaran, dan pelaporan arus keuangan. Ini
membantu pemangku kepentingan dalam membuat keputusan yang
efektif.

Meningkatkan Motivasi Organisasi

Akuntansi manajemen dapat meningkatkan kepuasan kerja
karyawan dengan menetapkan tujuan, merencanakan tindakan
terbaik, dan mengukur efektivitas kinerja karyawan. Hal ini dapat
berfungsi sebagai alat motivasi yang berguna untuk meningkatkan
semangat di seluruh organisasi.

Mengelola Kinerja Organisasi

Akuntansi manajemen menyediakan data penting yang membantu
memprediksi pertumbuhan bisnis. Ini memungkinkan pengambil
keputusan untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan bisnis
yang diperlukan.

2. Pentingnya Akuntansi Manajemen

a.

Meningkatkan Efisiensi Operasional

Akuntansi ~ manajemen  membantu  perusahaan  dalam
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya dan mengurangi biaya
tidak efektif, sehingga meningkatkan efisiensi operasional.
Mengurangi Biaya Tidak Efektif

Dengan mengidentifikasi sumber daya yang tidak efektif, akuntansi
manajemen membantu perusahaan dalam mengurangi biaya tidak
efektif dan meningkatkan keuntungan.

Mengembangkan Strategi Bisnis

Akuntansi manajemen memberikan informasi yang diperlukan
untuk mengembangkan strategi bisnis yang lebih efektif dan
meningkatkan kinerja perusahaan.
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d. Meningkatkan Kualitas Kinerja
Dengan mengumpulkan dan menganalisis data keuangan secara
teratur, akuntansi manajemen membantu perusahaan dalam
meningkatkan kualitas kinerja dan mengurangi kesalahan.

B. SEJARAH SINGKAT AKUNTANSI MANAJEMEN

Lingkungan ekonomi suatu perusahaan dipengaruhi oleh perkembangan
dalam akuntansi manajemen. Perubahan dalam lingkungan ekonomi
perusahaan mengakibatkan perubahan dalam lingkungan bisnis dan sistem
akuntansi manajemen. Seiring dengan perkembangan ini, sistem akuntansi
manajemen tradisional telah bergeser menuju penggunaan sistem modern
yang dirancang untuk meningkatkan keuntungan melalui kepuasan pelanggan
(Purwanti & Darsono, 2013).

Revolusi Industri di Eropa pada abad ke-18 dan ke-19 mempercepat
kemajuan ekonomi, bisnis, dan industri. Perkembangan ini dipengaruhi oleh
sejumlah penemuan teknologi yang muncul pertama kali di Eropa pada masa
itu. Salah satunya adalah pengembangan mesin uap efisien oleh James Watt
dengan kondensor independen pada tahun 1765 dan pengatur kecepatan pada
tahun yang sama. Arkwright menemukan Power Loom Spinning Machine
pada tahun 1795, yang dipatenkan di Inggris pada tahun 1787, dan menjadi
terkenal dalam sistem pabrik dan produksi skala kecil. Sir Henry Bessemer
menemukan proses Bessemer pada tahun 1856, yang memungkinkan
produksi baja berkualitas tinggi dengan biaya yang lebih rendah dalam skala
besar. Alexander Graham Bell menemukan telegraf ganda pada tahun 1874
dan telepon pada tahun 1876, yang ikut mempercepat kemajuan Revolusi
Industri di Eropa yang dipimpin oleh Inggris.

Pada tahun 1776, Adam Smith dari Skotlandia menguraikan pengaruh
doktrin ekonomi dalam bukunya "The Nature and Causes of the Wealth of
Nations", mempromosikan sistem perdagangan bebas. Ini berlawanan dengan
doktrin merkantilisme yang mengadvokasi peran pemerintah dalam
mengontrol hampir semua aspek kegiatan ekonomi melalui mekanisme pasar.
Ideologi "laissez-faire", yang menyarankan bahwa segala sesuatu akan
berjalan dengan baik tanpa campur tangan negara dalam kehidupan ekonomi,
mulai berkembang seiring dengan pertumbuhan ekonomi kapitalisme dan
liberalisme. (Purwanti & Darsono, 2013). Ini memberikan ruang bagi akuntan
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